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Studi Alkitab #4 – Memberi Dengan Leluasa

Oleh Pendeta Serena Sellers

Memberi dengan sukarela … menurut kemampuan mereka

 “Aku bersaksi bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, ...” – II Korintus 8: 3

"Tetapi apakah itu benar-benar adil?"
Para pemimpin kaum muda sedang membahas perjalanan misi yang akan datang, dan bagaimana cara yang terbaik untuk (patungan atau) berbagi biaya-biaya yang cukup besar yang dibutuhkan untuk misi tersebut. Dalam pembahasan tersebut terungkap sejumlah masalah yang memusingkan. Ada beberapa keluarga dengan lebih dari satu anak dalam kelompok kaum muda. Di (satu) keluarga lain terdapat pengangguran yang membuat keluarga itu harus mengencangkan ikat pinggang, sementara pemuda lainnya berasal dari keluarga yang relatif makmur. Ketika tiba saat untuk menggalang dana, beberapa pemuda siap sedia untuk membantu, tetapi yang lainnya bekerja saat akhir pekan untuk membantu menghidupi keluarga mereka atau menabung untuk kuliah, sementara pemuda-pemuda lainnya terlibat dalam kegiatan olahraga atau kegiatan ekstra kurikuler lainnya.

Berbagi biaya secara merata tampaknya masuk akal bagi mereka yang mampu. Yang lain berpikir uang itu semuanya harus dikumpulkan oleh seluruh peserta sebagai satu kelompok, di mana setiap orang diharuskan untuk ikut serta menggalang dana. Hal ini akan memungkinkan remaja dari keluarga yang kurang mampu untuk berpartisipasi. Akan tetapi, dana yang harus dikumpulkan sangatlah besar jumlahnya sehingga akan menghalangi partisipasi di kalangan pemuda yang sedang bekerja atau terlibat dalam kegiatan-kegiatan lain. Kalau hal ini mau dikompromikan, dianjurkan agar dilakukan pemisahan di antara dana-dana kelompok pemuda, dengan perhitungan rinci jumlah jam yang digunakan untuk bekerja, dan keluarga-keluarga yang memikul tanggung jawab untuk biaya tersebut.
Akhirnya seseorang mengusulkan ide radikal. Bagaimana jika kelompok membiarkan setiap keluarga tahu berapa total biaya yang akan dibutuhkan, dan meminta masing-masing keluarga untuk berdoa mempertimbangkan berapa sumbangan dana yang dapat mereka berikan. Berapa pun dana tambahan yang diperlukan akan diusahakan untuk didapat melalui penggalangan dana dan lewat sponsor. Setiap orang yang tidak dapat berpartisipasi dalam penggalangan dana akan diminta untuk mencari sponsor untuk perjalanan tersebut atas nama kelompok. 

Mula-mula timbul sikap skeptisme. (Apakah ada yang mau) Mengapa semua harus menyumbang? Bagaimana jika beberapa orang hanya memanfaatkan hal ini sebagai cara untuk mendapatkan perjalanan gratis? Apa yang akan mereka lakukan jika seseorang menyumbang banyak sementara yang lain hanya mengambil keuntungan dan tidak melakukan bagian yang seharusnya mereka lakukan? Akan tetapi, ketika mereka memikirkannya berulang-ulang dan mempertimbangkan hubungan mereka selama ini, mereka memutuskan bahwa mungkin cara ini dapat berhasil. Mungkin jika masing-masing memberikan apa yang mampu mereka berikan, akan ada cukup uang. Dan jika untuk ini diperlukan kasih karunia, baiklah, bukankah hal ini merupakan kesempatan untuk mempraktikkan apa yang kita khotbahkan? 
Pernahkah Anda mengalami dilema seperti ini di gereja Anda, atau di kelompok yang lain? Bagaimana cara Anda mengatasinya? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Apakah Anda orang berada? Tatkala Anda membaca pertanyaan ini, kemungkinannya adalah, Anda memang orang berada. Jika kita melihat ke Amerika Utara dan menghitung kekayaan orang-orang yang super kaya di sana, kita mungkin akan merasa bahwa apa yang kita miliki tidaklah seberapa atau sangat sedikit jika dibandingkan dengan kekayaan mereka. Namun seseorang dengan penghasilan tahunan sebesar US$ 5.445 (setengah dari garis kemiskinan menurut Departemen Kesehatan dan Pelayanan Masyarakat Amerika Serikat), memiliki pendapatan yang lebih tinggi daripada delapan puluh lima persen penduduk bumi.
Di situs jaringan internet "Daftar Orang Kaya Sedunia" (www.globalrichlist.com), Anda dapat memasukkan penghasilan Anda dan melihat di mana peringkat kekayaan Anda dibandingkan dengan kekayaan orang-orang lain di seluruh dunia. Hal ini dapat menjadi suatu pengalaman yang membuka mata Anda! Dua puluh lima orang terkaya di dunia, jika kekayaan mereka digabungkan, memiliki total penghasilan yang lebih besar daripada seluruh penghasilan 25 juta penduduk termiskin di dunia. Ketika kita membandingkan apa yang kita miliki dengan mereka yang pendapatannya sama dengan atau lebih tinggi dari kita sendiri, dan tidak mempertimbangkan mereka yang tingkat pendapatannya lebih rendah, kita mendapatkan pandangan yang miring tentang betapa kayanya kita.
Apa yang mempengaruhi perasaan Anda tentang seberapa kayakah Anda?
Bagaimana rasanya berpikir tentang diri Anda sendiri sebagai orang berada? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)

Paulus tahu bahwa orang-orang Kristen Makedonia mempunyai keuangan yang terbatas, tetapi ia juga menyadari bahwa mereka diberkati oleh Tuhan. Mereka memiliki kemampuan untuk memberi. Paulus tidak berharap mereka akan memberi banyak karena uang yang mereka miliki juga tidak banyak. Tetapi Paulus mengharapkan mereka untuk memberi sebanding dengan kemampuan keuangan mereka. 

Ide memberi persembahan dalam jumlah yang proporsional dengan penghasilan adalah ide yang selaras dengan tradisi Ibrani yang sudah Paulus ketahui sebelum ia mengenal Yesus. Kitab-Kitab Suci Ibrani (yaitu Kitab-Kitab Perjanjian Lama) dengan jelas menyebutkan bahwa besarnya persembahan diharapkan sebanding dengan kekayaan atau harta benda yang dimiliki. Mereka yang banyak diberkati diharapkan untuk memberi sesuai atau sebanding dengan apa yang telah mereka terima. Kemurahan hati tiap-tiap orang dalam memberi mencerminkan kemurahan hati yang mereka terima dari tangan Allah.
Karena Allah adalah sumber dari segala sesuatu yang kita miliki, maka menjadi hak dan tanggung jawab kita untuk ikut serta dalam memberikan persembahan, "Maka, janganlah kau katakan dalam hatimu: Kekuasaanku dan kekuatan tangankulah yang membuat aku memperoleh kekayaan ini. Tetapi haruslah engkau ingat kepada TUHAN, Allahmu, sebab Dialah yang memberikan kepadamu kekuatan untuk memperoleh kekayaan, "— Ulangan 8: 17-18a
Jika kita kembali ke Kitab Kejadian, kita tahu bahwa Yakub, ketika menanggapi penglihatan yang didapatnya di Betel, berketetapan untuk memberikan sepersepuluh dari segala sesuatu yang dimilikinya kepada Allah: "Dari segala sesuatu yang Engkau berikan kepadaku, akan selalu kupersembahkan sepersepuluh kepada-Mu" - Kejadian 28:22 b
Yesus pun menyebutkan bahwa kemurahan hati dalam memberi hendaknya proporsional atau sebanding dengan apa yang telah diterima. "Setiap orang yang kepadanya banyak diberi, daripadanya akan banyak dituntut; dan kepada siapa yang banyak dipercayakan, daripadanya akan lebih banyak lagi dituntut." – Lukas 12:48 b
Apakah Anda berpikir tentang memberi sebagai persentase atau proporsi dari penghasilan  Anda? Pernahkah Anda menghitung sepersepuluh dari penghasilan Anda? Apakah angkanya mengejutkan Anda? Apakah Anda, atau orang lain dalam kelompok Anda, pernah berusaha memberi persepuluhan? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Paulus mempunyai pemahaman yang jelas bahwa sumbangan yang diberikan untuk pekerjaan Allah di muka bumi tidaklah dimaksudkan untuk menjadi pekerjaan hukum Taurat. Sumbangan atau persembahan bukanlah cara untuk mendapatkan perkenanan Allah, namun merupakan tanggapan alami terhadap perkenanan yang sudah kita terima dari Allah. Paulus menyatakan bahwa pemberian haruslah bersifat sukarela:
Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya, jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukacita. Dan Allah sanggup melimpahkan segala kasih karunia kepada kamu, supaya kamu senantiasa berkecukupan di dalam segala sesuatu dan malah berkelebihan di dalam pelbagai kebajikan. – II Corinthians  9:7-8 
Ketika orang mempertimbangkan untuk memberi bagi pekerjaan Allah di dunia ini, bagaimana cara mereka memutuskan berapa jumlah yang tepat untuk memberikan? Apakah Anda tahu orang yang memberi dengan sukacita? 
(Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)

Ketika saya pertama kali mulai memberikan persepuluhan, (yaitu memberikan sepersepuluh dari penghasilan saya), saya adalah seorang mahasiswa perguruan tinggi yang hampir tidak mempunyai penghasilan apapun. Itu tidaklah sulit. Sepersepuluh dari sesuatu yang tidak seberapa dapat dikatakan hampir tidak ada! Seiring dengan bertambahnya usia, dengan penghasilan yang lebih besar, dan tanggung jawab keuangan yang lebih besar pula seperti keharusan untuk membayar cicilan rumah dan biaya membesarkan dan menyekolahkan anak-anak, saya kadang-kadang terkejut saat menghitung jumlah uang persepuluhan saya. Seperti halnya biji sesawi, persepuluhan sebenarnya tetap sama, berapapun penghasilan kita, yaitu tetap sepersepuluh, tidak tumbuh lebih dari itu. Saya tahu bahwa saya memiliki kebebasan dalam Kristus dan dapat mengurangi persembahan yang saya berikan. Namun, bahkan ketika saya mengalami masa paceklik, saya masih selalu berkecukupan.
Persepuluhan merupakan persembahan yang cukup besar jumlahnya sehingga tidak pernah luput dari perhatian saya, dan ini membantu saya mengingat komitmen saya kepada Tuhan dalam kehidupan saya sehari-hari. Namun, karena besarnya persepuluhan yang saya berikan bertambah atau berkurang sesuai dengan penghasilan saya, maka hal itu tidak menjadi beban bagi saya dan juga membuat saya sadar betapa banyak berkat yang telah diberikan-Nya kepada saya.
Keluarga-keluarga kelompok pemuda dan orang-orang Kristen Makedonia yang berkomitmen untuk menjadi bagian dari pekerjaan Tuhan di dunia, tahu bagaimana mereka telah diberkati, dan dengan sukarela memberikan persembahan sesuai dengan kemampuan mereka. Mereka berani untuk mempercayai Tuhan dan komunitas iman!
Marilah kita berdoa,
Tuhan Allah, Engkau telah memberkati kami dengan kemurahan hati. Ketika kami dipisahkan dari Engkau oleh dosa dan kematian, Engkau memberi diri-Mu untuk mengalahkan dunia dan menyertakan kami dalam kerajaan-Mu. Beri kami mata untuk melihat kekayaan kami, dan keberanian serta kemurahan hati yang kita butuhkan untuk saling mengasihi satu sama lain dan mengikuti-Mu!
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